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ABSTRAK 

 

Pembuatan air dalam animasi menggunakan Fluid Simulator membutuhkan 

komputasi yang berat dan membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan efisiensi waktu produksi animasi air antara teknik Fluid 

Simulation dan teknik Modifier Based, serta memberikan pemahaman yang 

mendalam pada dua teknik tersebut. Data yang dikumpulkan melalui hasil teknis 

render untuk melihat waktu yang digunakan, dan juga menggunakan kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa teknik modifier dapat melakukan perenderan 

sedikit lebih cepat, dan juga teknik Fluid Simulation membutuhkan waktu untuk 

melakukan simulasi dahulu sebelum di render. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pembuatan air dengan teknik modifier dapat menjadi pilihan bagi pengguana 

komputer berspesifikasi rendah yang dapat menghemat waktu dalam tahap produksi 

animasi. 

 

 

ABSTRACT 

Water generation in animation using Fluid Simulator is computationally heavy and 

time consuming. This research aims to compare the efficiency of water animation 

production time between the Fluid Simulation technique and the Modifier Based 

technique, and provide an in-depth understanding of the two techniques. Data 

collected through technical rendering results to see the time used, and also using 

questionnaires. The results show that the modifier technique can render a little faster, 

and also the Fluid Simulation technique takes time to simulate before rendering. 

The conclusion of this research is that making water with modifier techniques can 

be an option for low-specification computer users who can save time in the 

animation production stage. 
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